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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is metabolic disorders characterized by a high blood sugar. The treatement can be used
by traditional medicine such as pohpohan leaf ( Pilea trinervia Wight) who minimize the side effect of
conventional drug. The aim of this research is to knowing the best doses of a variant solvent to blood glucose
levels decrease. The induced by alloxan with mice as experimental animals. Blood glucose levels were
determined at 0, 7, 14 days using glucometer. The doses of n-hexane at 0,83 mg/20 gram BW, ethyl acetate at
1,6 mg/20 gram BW, and ethanol 70% at 2,9 mg/20 gram BW wich is administered by orally every day in the
same time until 14th day. The result of a variant solvent Pilea trinervia Wight leaf can decrease blood glucose
levels in ethanol 70% solvent significantly 61,10%.

Keywords: Diabetes mellitus, Antidiabetic activity, Pilea trinervia, alloxan
ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit kelainan metabolik yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa
darah. Pengobatan diabetes dapat dilakukan melalui pengobatan tradisional yang berasal dari alam seperti daun
pohpohan (Pilea trinervia Wight.) yang mana dapat meminimalisir efek samping dari pengobatan konvensional.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis dengan perbedaan pelarut terbaik dalam penurunan
angka glukosa darah. Induksi menggunakan aloksan dengan mencit sebagai binatang percobaannya. Pengecekan
kadar glukosa darah puasa dilakukan pada hari ke 0, 7, dan 14 dengan menggunakan glukometer. Dosis n-
heksana yang digunakan sebesar 0,83 mg/20 gram BB mencit, etil asetat 1,6 mg/20 gram BB, dan etanol 70%
2,9 mg/20 gram BB pemberian dilakukan secara oral setiap hari sampai hari ke 14. Hasil yang diperoleh
menunjukan dengan variasi pelarut, daun pohpohan dapat menurunkan kadar glukosa darah puasa terbaik pada
ekstrak etanol 70% sebesar 61,10 %.

Kata kunci : Diabetes melitus, Aktivitas Antidiabetes, Pilea trinervia Wight, aloksan

PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional atau herbal masih menjadi prioritas dan kepercayaan masyarakat,
meskipun disamping pengobatan secara modern telah dikembangkan, kepercayaan masyarakat
terhadap pengobatan tradisional telah menjadikannya sebagai kebudayaan yang diturunkan dari
generasi ke generasi berikutnya dalam bentuk lisan maupun tulisan (Rostiyati, 2010).

Peningkatan angka penderita diabetes melitus pada tahun 2025 diperkirakan akan mencapai 380
juta jiwa, selain itu juga WHO merevisi angka kejadian diabetes melitus di Amerika Serikat yang
tadinya diperkirakan sebanyak 21,9 juta menjadi 30,3 juta. Sampai akhir tahun 2011, penderita DM
mencapai 366 juta orang dengan angka kematian sebesar 4,6 juta jiwa (Nicholson dan Hall, 2011).
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Salah satu tanaman herbal yang memiliki aktivitas sebagai antidiabetes adalah Pohpohan (Pilea
trinervia Wight.). Ekstrak etanol daun pohpohan (Pilea trinervia Wight.) mengandung senyawa
golongan alkaloid, polifenolat, tanin, flavonoid, steroid, kuinon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid
yang berpotensi sebagai antidiabetes mengetahui aktivitas antidiabetes ekstrak daun pohpohan (Pilea
trinervia Wight.) pada mencit putih jantan galur swiss webster yang diinduksi aloksan. Dan untuk
mengetahui ekstrak yang memiliki aktivitas terbaik sebagai antidiabetes.

METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender (Philips), pisau, 1 set alat bedah, maserator,
waterbath, erlenmeyer, cawan porselen, kaca arloji, sarung tangan, masker, cawan penguap, gelas
ukur, penjepit kayu, plat tetes, kandang mencit, timbangan hewan, timbangan analitik, kertas
perkamen, kertas saring, mortir, stemper, corong, tissue, tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatel,
batang pengaduk, pipet tetes, jarum dan alat suntik, stop watch, glukometer Dr, rotary vacum
evaporator, sonde oral, botol minum.

Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun pohpohan (Pilea trinervia Wight.), aguadest,

n-heksan, etil asetat, etanol 70%, CMC Na 0,5%, aloksan,HCI 2N, pereaksi mayer (larutan raksa (1)
klorida, K1), pereaksi dragendorff (bismuth nitrat dalam asam nitrat, K1 ), FeCls, larutan gelatin1%,
serbuk Mg, amil alkohol, amonia, asam asetat anhidrat, kloroform, eter, larutan vanilin 10%, H2SO4
pekat, pereaksi liebermann ( asam sulfat dalam etanol 95%, asam asetat anhidrida), KOH5%, alkohol
swab, pakan dan minum mencit, metformin.

Penyiapan Bahan

Tahapan awal penelitian dimulai dari pengambilan sampel daun pohpohan, belokasi di Kuningan
Jawa Barat, sampel yang didapatkan kemudian dilakukan sortasi basah, pencucian, perajangan,
pengeringan dan sortasi kering, serta determinasi tumbuhan

Determinasi Tumbuhan

Determinasi dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Hayati Institut Teknologi Bandung.

Pembuatan Ekstrak

Metode ekstraksi menggunakan maserasi bertingkat. Sebanyak 500 gram serbuk simplisia dimasukan
kedalam bejana maserasi dan ditambahkan pelarut sampai terendam. Dilakukan penggantian pelarut
1x24 jam dan pengadukan 8 jam sekali. Ekstraksi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, etanol
70%.

Penapisan fitokimia

Penapisan fitokimia sampel untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terkandung dalam daun
pohpohan meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, polifenol, monoterpen seskuiterpen,kuinon,
tannin, saponin, steroid/terpenoid.

Pengelompokan mencit

Mencit yang digunakan sebanyak 25 ekor dengan tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit :

a. Kelompok kontrol (-) mencit yang diberi CMC-Na 0,5%

b. Kelompok kontrol (+) mencit yang diberi Metformin + CMC-Na

c. Kelompok Uji I mencit diberi sediaan ekstrak n-heksan0,83 mg+ CMC-Na

d. Kelompok Uji Il mencit diberi sediaan ekstrak etil asetat 1,6 mg+ CMC-Na

e. Kelompok Uji Il mencit diberi sediaan ekstrak etanol 70% 2,9 mg + CMC-Na

Dilakukan telaah protokol di Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Bakti Tunas Husada Tasikmalaya dengan No. 018/kepk-bth/06/2020

Uji Aktivitas Antidiabetes

Pengujian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antidiabetes dengan cara penginduksian mencit
menggunakan aloksan kemudian dilakukan pengecekan penurunan kadar glukosa darah pada hari ke
7 hingga hari ke 14.
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Analisis data
Analisis data menggunakan SPPS, dengan metode one way anova. Sebelum dilakukan uji analisis
menggunakan anova maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman dan Ekstraksi

Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang dimaksud benar adalah daun pohpohan
sesuai surat hasil determinasi dari SITH ITB dengan No. 6834/11.CO2.2/P1./2019. Proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi, dengan tujuan untuk melindungi senyawa yang bersifat termolabil.
Maserasi merupakan suatu proses ekstraksi secara dingin dengan melakukan pengadukan secara
berkala pada suhu atau temperatur ruangan. Peningkatan kecepatan ekstraksi dapat dipengaruhi oleh
pengadukan secara konstan. Proses ekstraksi berakhir jika sudah tercapai keseimbangan antara
konsentrasi metabolit dalam ekstrak dan bahan tanaman (Depkes, 2000; Utami, 2017). Pelarut yang
dipakai yaitu n-heksana, etil asetat, etanol 70%. Digunakan ke 3 pelarut berbeda agar dapat
mengetahui ekstrak yang terbaik diantara ke 3 ekstrak tersebut dalam penurunan angka glukosa darah
puasa pada mencit. Filtrat hasil ekstraksi yang diperoleh, dipekatkan dengan rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kental.

Tabel 1. Hasil Bobot Ekstrak, % Rendemen

Ekstrak
Pelarut Kental (g) Rendemen (%)
n-heksana 8,683 1,7366
Etil asetat 16,9753 3,39506
Etanol 70% 31,8455 6,3691

Berdasarkan hasil randemen dapat diasumsikan bahwa komponen bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak etanol lebih banyak dibandingkan pada ekstrak n-heksana, maupun etil asetat. Sama
halnya dengan pernyataan (Nuhayati et al, 2009) bahwa nilai randemen yang tinggi menunjukan
banyaknya komponen bioaktif yang terkandung didalamnya.

Hasil Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan metabolit sekunder dan
memastikan adanya senyawa aktif yang terdapat di dalam simplisia maupun ekstrak daun pohpohan
(Pilea trinervia Wight.) Hasil skrining fitokimia daun Pohpohan (Pilea trinervia Wight.) adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak daun pohpohan

Daun pohpohan (Pilea trinervia
Wight.)

Simplisia Ekstrak etanol 70 %
Alkaloid + +
Flavonoid
Polifenol
Tanin
Monoterpenoid dan
Seskuiterpenoid
Steroid
Triterpenoid
Kuinon
Saponin

Keterangan:

(+) : mengandung senyawa yang diuji (-) : tidak mengandung senyawa yang diuji

Senyawa metabolit
sekunder

+ + +

+
+
+

+ + + + +
1
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Dari hasil penapisan fitokimia terlihat bahwa baik simplisa maupun ekstrak daun pohpohan
mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, polifenol. Flavonoid dapat berubah ketika ditambahkan
senyawa basa atau ammonia. Flavonoid dapat diekstraksi dengan menggunakan etanol 70%
(Harborne, 1987). Flavonoid bekerja dengan cara menghambat enzim alfa glukosidase melalui ikatan
hidroksilasi DNA substitusi pada cincin beta (Ho dan T.M Bray, 1999) juga flavonoid diduga
berperan secara signifikan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan mampu meregenerasi sel-sel
B pankreas yang rusak sehingga defisiensi insulin dapat diatasi juga flavonoid yang terkandung dalam
tanaman dapat memperbaiki sensitivitas insulin (Abdelmoaty dkk, 2009). Sedangkan tanin bekerja
dengan cara menghambat penyerapan glukosa di intestinal dan menghambat adipogenesis ( Kumari
dan Jain, 2012).

Hasil Kadar Glukosa darah

Kadar glukosa dalam darah ditentukan pada hari ke-7 dan ke-14 dengan menggunakan alat
Glucose Test. Induksi menggunakan aloksan monohidrat 170 mg. Aloksan secara cepat dapat
mencapai pankreas, aksinya diawali oleh pengambilan yang cepat oleh sel B Langerhans.
Pembentukan oksigen reaktif merupakan faktor utama pada kerusakan sel tersebut. Pembentukan
oksigen reaktif diawali dengan proses reduksi aloksan dalam sel B Langerhans. Aloksan mempunyai
aktivitas tinggi terhadap senyawa seluler yang mengandung gugus SH, glutation tereduksi (GSH),
sistein dan senyawa sulfhidril terikat protein misalnya SH-containing enzyme (Wilson dkk, 1984;
Szkudelski, 2001; Walde dkk, 2002; Nugroho,2006).

Tabel 3. Rata-rata kadar glukosa darah setiap kelompok (mean+SD)
Waktu (hari)

Kelompok Hari ke 0 Hari ke 7 Hari ke 14
(mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)
Kelompok kontrol 342 + 26,53 270+ 25,87  237,8+ 21,53
Negatif (CMC-Na)
Kelompok kontrol 331,8 £57,22  100,4 +29,28 85,6+20,11

Positif (Metformin)

Kelompok uji | 288,8+43,67 153,6 £32,25  128,4+29,26
(Ekstrak n-heksana)

Kelompok uji 1l 323+29,91 148,2 +39,75 121+21,99
(Ekstrak etil asetat)

Kelompok uji 11 358,6+£112,32 130 £17,22 92,5+19,4
(Ekstrak etanol 70%)

Kelompok uji 11l ekstrak etanol memiliki kadar rata-rata yang paling rendah jika dibandingkan
dengan kelompok uji I maupun kelompok uji Il hal tersebut dapat diasumsikan jika penurunan terbaik
kadar glukosa darah berada pada ekstrak etanol 70%. Setiap kelompok terjadi peningkatan yang
signifikan setelah diberikan induksi aloksan, hal tersebut sesuai dengan penelitian (Bahman, 2019)
bahwa hewan uji dikatakan diabetes ketika kadar glukosanya >200 mg/dL. Kadar glukosa tertinggi
yaitu pada kelompok kontrol negatif karena kontrol negatif tidak diberikan perlakuan atau
dosis uji sehingga kadar glukosa tidak mengalami penurunan, berbeda halnya dengan
kelompok kontrol positif, kelompok uji 111,111 yang diberikan sediaan hingga terdapat
penurunan kadar glukosa darah.
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Gambar 2. Grafik penurunan kadar glukosa hari ke-14

Kelompok uji 11 ekstrak etanol memiliki persentase penurunan terbaik. Sehingga dapat
disimpulkan baik hari ke 7 maupun hari ke 14 kelompok uji Il ekstrak etanol memiliki persentase
penurunan terbaik jika dibandingkan dengan kelompok uji 1 maupun uji Il. Persentase penurunan
glukosa darah pada mencit lebih besar diberikan oleh kelompok ekstrak etanol 70% dibandingkan
dengan ekstrak n-heksana ataupun etil asetat, hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan
senyawa metabolit yang terkandung pada masing-masing ekstrak, metabolit sekunder yang memiliki
sifat polar lebih banyak terkandung pada ekstrak etanol karena sifatnya yang polar, metabolit
sekunder yang berperan penting pada penurunan kadar glukosa darah mencit adalah flavonoid karena
aktivitasnya yang dapat memberikan efek hipoglikemik pada mencit (Bahman, 2019). Flavonoid
termasuk golongan fenolik yang bersifat polar akan terlarut pada pelarut yang bersifat polar seperti
metanol, etanol, air (Suratmo, 2009). Potensi antidiabetes yang lebih besar diberikan oleh kelompok
uji 1l etanol 70% dibandingkan dengan ekstrak lainnya. Hal ini bisa diakibatkan karena perbedaan
kandungan senyawa metabolit masing-masing ekstrak. Metabolit sekunder yang bersifat polar banyak
terkandung dalam ekstrak etanol karena sifatnya yang polar.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPPS, uji normalitas dan homogenitas data pada hari
ke 7 maupun hari ke 14 memiliki nilai signifikansi >0,05 yang artinya data bersifat normal dan
homogen. Dilakukan uji one way anova yang menghasilkan nilai signifikansi <0,05 yang artinya data
memiliki perbedaan signifikan antar kelompok. Dilakukan uji lanjutan menggunakan LSD. Kelompok
uji 11 etanol 70% memberikan aktivitas yang paling baik karena dari kadar glukosa darahnya lebih
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kecil dan signifikan dibandingkan dengan negatif, kelompok uji I, 11 , maupun I1l. meskipun tidak
lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif metformin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antidiabetes daun pohpohan (Pilea trinervia Wight. )
dengan variasi pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% diantara ketiga variasi pelarut didapatkan
hasil bahwa kelompok uji 1l etanol 70% memiliki aktivitas penurunan glukosa darah terbaik.
Kelompok uji 11l etanol 70% memiliki aktivitas bermakna terhadap penurunan kadar glukosa darah
dibandingkan dengan kelompok uji ekstrak n-heksana, ataupun etil asetat. Persentase penurunan
kadar glukosa darah terbaik dihasilkan oleh kelompok uji ekstrak etanol 70%sebesar 51,85% pada
hari ke 7 dan 61,10% pada hari ke 14.
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